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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik
dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang dikelola dengan sengaja agar
tercapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Pembelajaran adalah proses
perubahan di dalam kepribadian berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan
kepandaian. Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.
Peserta didik sekolah dasar kelas awal umumnya adalah peserta didik yang
berada pada rentang usia dini. Masa usia dini merupakan masa yang pendek,
tetapi sangat penting bagi kehidupan seseorang, karena pada masa ini seluruh
potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara
optimal. Pada usia dini tersebut, berbagai potensi dalam dirinya tumbuh dan
berkembang pesat, dan tingkat perkembangannya masih melihat segala sesuatu
sebagai satu keutuhan, serta memahami hubungan antar konsep secara sederhana.
Proses pembelajaran anak usia kelas I dan kelas II Sekolah Dasar masih
bergantung kepada objek konkret dan pengalaman langsung sehingga setiap mata
pelajaran sebetulnya tidak dapat dipisahkan. Sistem penyajian antar mata
pelajaran sebaiknya diintegrasikan, bukan dipisah atau dipilah secara ketat. Jika
sistem penyajian  mata pelajaran dipisahkan, terutama untuk tingkat satuan
pendidikan dasar, maka akan mengakibatkan permasalahan yang cukup serius dan
2hanya memberikan pengalaman artifisial kepada anak. Oleh karena itu, proses
pembelajaran –terutama untuk kelas-kelas awal di Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI)—harus memperhatikan karakteristik anak yang akan
menghayati pengalaman belajar sebagai satu kesatuan yang utuh (holistik). Oleh
karena itu perlu ada perubahan dan perbaikan manajemen pembelajaran.
Berkenaan dengan perubahan manajemen pembelajaran yang dimaksud,
berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya diterapkan manajemen
pembelajaran terpadu dengan harapan mampu memecahkan berbagai persoalan
pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik melalui perencanaan
pembelajaran yang baik, mengajak berbuat baik, pelaksanaan pembelajaran yang
baik, pengorganisasian dan evaluasi pembelajaran yang baik.1 Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104:
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”
Ayat di atas memerintahkan agar setiap orang dapat mengajarkan sesuatu
yang baik dan bermanfaat kepada orang lain. Dalam konteks pembelajaran, maka
perlu dibentuk dan dirancang model pembelajaran yang sejalan dengan situasi dan
kondisi peserta didik. Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran
1E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2013, h. 6
3terpadu.2 Melalui pembelajaran terpadu diharapkan peserta didik sekolah dasar
dapat mencerap hasil pembelajaran yang lebih bermakna bagi dunia mereka.
Belajar bermakna ini merupakan suatu proses pengkaitan informasi baru pada
konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam pikiran anak-anak.
Dengan menerapkan manajemen pembelajaran terpadu, proses pembelajaran
tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan
kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang
terpadau, utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan
terintegrasi serta tidak mudah dilupakan oleh anak-anak. Belajar akan lebih
bermakna apabila anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan
mengaktifkan lebih banyak indera secara utuh, dari pada hanya mendengarkan
penjelasan guru saja dan secara terpisah-pisah. Oleh karena itu, pembelajaran
yang menyajikan mata pelajaran secara terpisah pada kelas awal, akan
menyebabkan kurang berkembangnya potensi anak, dan bahkan dapat membuat
kesulitan dalam memahami konsep, sehingga berdampak pada tingginya angka
mengulang kelas dan angka putus sekolah pada kelas awal.
Setiap anak usia sekolah dasar umumnya memiliki cara tersendiri dalam
menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Pemahaman terhadap
objek berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan
konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi (proses memanfaatkan
konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Jika kedua proses
tersebut berlangsung terus-menerus, akan membuat pengetahuan lama dan
2Asep Herry Hernawan  dan Novi Resmini, Pembelajaran Terpadu, Diretorat Jenderal
Pendidikan  Islam  Departemen Agama RI, Jakarta, 2012, h. 1
4pengetahuan baru menjadi seimbang, sehingga secara bertahap anak dapat
membangun pengetahuan melalui interaksi diri anak dengan lingkungannya.
Selain itu, anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional
kongkret dan perilaku belajarnya mulai memandang dunia secara objektif,
bergeser dari satu aspek ke aspek lain secara reflektif dan serentak. Kemudian
mereka mulai berpikir secara operasional, mengklasifikasikan benda-benda,
membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah
sederhana dan mempergunakan hubungan sebab akibat. Selain itu, mereka mulai
memahami konsep substansi, volume, panjang, lebar, luas, dan berat. Ciri belajar
anak usia sekolah dasar adalah, (1) kongkret (dapat dilihat, didengar, dibau,
dikecap, diraba, dan diotak-atik), (2) integratif (segala sesuatu dipandang sebagai
satu keutuhan), (3) hierarkis (urut, logis, keterkaitan antar materi, cakupan
keluasan dan kedalaman materi).3
Pembelajaran terpadu merupakan model atau pendekatan pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam belajar, tema menjadi pokok
utama atau pusat pembelajaran, sedangkan mata pelajaran mengikuti atau
menyesuaikan dengan tema. Dalam pembahasannya, tema-tema pendidikan
tersebut ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, tema “Air” dapat
ditinjau dari mata pelajaran IPA dan Matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat
ditinjau dari bidang studi lain, seperti IPS, Bahasa Indonesia, PJOK, dan SBdp.
3Sutirjo dan Sri Istuti Mamik, Pembelajaran Terpadu dalam Kurikulum 2004, Bayumedia
Publishing, Malang, 2011, h.. 6
5Pembelajaran terpadu menekankan  agar para guru dapat secara kreatif dalam
menyampaikan proses pembelajaran dengan menggunakan tema.4
Dalam praktek pembelajaran di sekolah, jika suatu tema pembelajaran telah
ditetapkan maka guru bersama peserta didik mengkaji tema tersebut dari sudut
pandang masing-masing aspek bidang studi. Berdasarkan tema yang ditetapkan
tersebut, kemudian guru bersama peserta didik menentukan aspek-aspek bidang
studi yang bisa dipelajari tanpa harus ada tumpang tindih dengan aspek lain. Bila
suatu tema telah ditetapkan, misalnya kemiskinan, peserta didik diajak
mempelajari aspek-aspek Al-Qur’an atau Hadits, keimanan, ibadah/syariah,
akhlak, dan aspek tarikh, terkait dengan tema kemiskinan tersebut.5
Dinamakan terpadu karena sistem pembelajaran terpadu menggunakan tema
saat belajar, dimana guru berusaha mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
mata pelajaran terpadu dengan baik dan tidak terpisah-pisah.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa karakteristik pembelajaran
terpadu berpusat kepada peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, pemisahan antar mata pelajaran tidak nampak, menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran., fleksibel, hasil
pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
Landasan pembelajaran terpadu ada tiga, yaitu: filosofis, psikologis, dan yuridis. 6
Karakteristik pembelajaran terpadu adalah terintegrasi dengan lingkungan,
bentuk belajar dirancang agar peserta didik menemukan tema dan efisiensi.
4Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, Prestasi Pusataka, Jakarta,
2012, h. 18
5Ibid., h. 20
6 Asep Herry Hernawan  dan Novi Resmini, Op.Cit., h. 4-5
6Kelebihan pembelajaran terpadu ini yaitu: menyenangkan, memberikan
pengalaman, hasil belajar dapat bertahan lama, berkesan, dan bermakna,
mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik, menumbuhkan keterampilan
sosial, menumbuhkan sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap, menyajikan
kegiatan yang bersifat nyata.
Dengan demikian, model pembelajaran terpadu berusaha menyediakan
keluasan dan kedalaman implementasi pembelajaran, menawarkan kesempatan
yang sangat banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan.
Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang
memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang
dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara
alamiah tentang dunia di sekitar mereka.
Melalui pembelajaran terpadu diharapkan agar pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di sekolah lebih bermakna dan utuh. Dalam pelaksanaan
pembelajaran terpadu ini perlu mempertimbangkan alokasi waktu untuk setiap
topik, serta mempertimbangkan banyak- sedikitnya bahan yang tersedia di
lingkungan. Di sini guru dituntut memilih tema yang terdekat dengan kehidupan
peserta didik.
Pembelajaran terpadu juga lebih mengutamakan kompetensi dasar yang
akan dicapai dari tema tersebut. Pemilihan tema dalam pembelajaran dapat berasal
dari guru atau dari peserta didik sendiri yang mengusulkan. Namun pada
umumnya, guru memilih tema dasar dan peserta didik menentukan unit
7temanya.Tema juga dapat dipilih berdasarkan pertimbangan konsensus antar
siswa.
Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa manajemen pembelajaran
terpadu dilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pendidikan, mulai dari perencanaan pembelajaran,
pengorganisasian, pelaksanaan hingga pengawasan pembelajaran. Keterpaduan
dalam pembelajaran dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek belajar
mengajar. Pembelajaran terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang
pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik.
Salah satu sekolah yang secara konsisten menerapkan pembelajaran terpadu
adalah Sekolah Alam. Sekolah Alam Lampung adalah sekolah swasta di bawah
naungan Yayasan Sekolah Alam, dengan jenjang pendidikan mulai dari TK, SD
hingga SLTA. Khusus untuk SD, Sekolah Alam Lampung sejak berdiri
menerapkan model pembelajaran terpadu atau pembelajaran yang terintegral.7
Proses pembelajaran terpadu ini, menurut ibu Julia (Wakil Kepala Sekolah Alam
bidang Kurikulum), maksudnya adalah:  “Pelajaran dilaksanakan dengan pertama-
tama ditentukan terlebih dahulu tema yang akan dipelajari di kelas, kemudian
tema tersebut diintegrasikan (dipadukan) ke dalam mata pelajaran sehingga setiap
mata pelajaran tidak terpisah melainkan terintegrasi. Misalnya tema “Air”,
bagaimana tema ini diintegrasikan dalam mata pelajaran Sains, mata pelajaran
7Tim Jurnalis Sekolah Alam Lampung, Sekolah Asyik di Sang Bumi Ruwa Jurai, Yayasan
Sekolah Alam Lampung, Bandar Lampung, 2013., h. 290
8Agama, mata Pelajaran Biologi, dan sebagainya, sehingga satu tema terintegrasi
semuanya dalam setiap mata pelajaran”.8
Selanjutnya, dalam buku Sekolah Asyik: Sekolahku yang Terindah di Sai
Bumi Ruwa Jurai, ibu Nurmilati menuliskan pengalaman selama menjadi guru di
Sekolah Alam Lampung:
Di Sekolah Alam Lampung, setiap guru mesti menguasai betul berbagai
perencanaan belajar. Belajar mengajar dengan menggunakan kerangka
spiderweb, semester plan, weekly plan dan daily plan adalah pengalaman baru
buat saya. Baik selagi memfasilitasi SD I maupun di SD III,  kami dituntut untuk
memahami dan mampu menerapkan rencana-rencana pembelajaran tersebut
dengan baik. Selama mengajar di di SD, saya memfasilitasi pelajaran Bahasa
Indonesia, Sains, Seni (Art) dan Matematika, sementara pelajaran lain difasilitasi
oleh fartner (teman) yaitu Ibu Emil. Selain itu juga memfasilitasi kegiatan
farming, bercocok tanam atau berkebun, serta bisnis. Sistem belajar di SD I
masih pada tahap “belajar & bermain”, baca-tulis dan belajar berhitung . Peserta
didik SD kelas II sudah mengenal dengan baik sistem belajar-mengajar di
Sekolah Alam. Sebagai guru, saya mesti selalu menyiapkan bahan dan materi
yang akan disampaikan setiap hari di kelas. Karena itu, di Sekolah Alam
Lampung setiap guru membutuhkan konsentrasi dan pemikiran yang jernih
sehingga perencanaan belajar-mengajar dapat disusun dengan baik. Kemampuan
merencanakan pembelajaran terpadu sudah mesti dimiliki setiap guru. Guru mesti
merancang baik perencanaan program kelas, lesson plan. Perencanaan
pembelajaran untuk satu minggu, weekly planning, mesti sudah disiapkan dengan
matang dengan target yang tidak muluk-muluk, namun dapat dicapai oleh siswa.
8Wawancara dengan Ibu Nurmilati, Guru SD Kelas II Sekolah Alam Lampung, pada
tanggal 16 Juni 2017
9Kemampuan menggunakan beragam media dan display juga akan sangat
membantu guru dalam proses belajar-mengajar. Kreativitas guru adalah kunci
segalanya dalam proses pembelajaran terpadu. Kreatif dalam menggunakan
media dan metode belajar-mengajar, kreatif dalam menghidupkan suasana di
kelas, kreatif dalam berbagai bidang kegiatan sehingga tidakmembosankan. 9
Berdasarkan  uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak pada kelas awal sekolah dasar adalah
pembelajaran yang dikelola secara terpadu. Hal itu ditunjukkan secara singkat
dalam proses pembelajaran di SD kelas II Sekolah Alam Lampung.
Implementasi pembelajaran terpadu di sekolah dasar Sekolah Alam
Lampung dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
Perencanaan, meliputi pemetaan KD, penentuan tema, analisis indikator,
penetapan jaringan tema, penyusunan silabus, dan penyusunan RPP,
penerapan/pelaksanaan pembelajaran, dengan langkah-langkah sebagai berikut ;
kegiatan pendahuluan, inti, dan akhir, evaluasi/penilaian. Sistem penilaian
pembelajaran terpadu adalah penilaian proses dan hasil. Alat penilaian yang
digunakan berupa tes dan non tes, yang meliputi; tertulis, lisan, perbuatan, catatan
perkembangan siswa, portofolio. Penilaian ini tidak lagi terpadu melalui tema,
tetapi terpisah sesuai kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator mata pelajaran,
sehingga nilai akhir pada Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS) atau rapor
dikembalikan pada kompetensi mata pelajaran.10 Berdasarkan hasil  prasurvei dan
observasi yang dilaksanakan di  Sekolah Alam Lampung, melalui wawancara
9Nurmilati, “Belajar dari Pengalaman Bersama Anak-anak SAL”, dalam Tim Jurnalis
Sekolah Alam Lampung, Yayasan Sekolah Alam Lampung, Bandar Lampung, 20013, h.  69-70
10Septrina Murdiani dan Suhendi, Belajar Bersama Alam: Sebuah Buku Putih Konsep
Sekolah Alam melalui Kurikulum Pendidikan Total, SoU Publisher, Jakarta, 2012, hal. 18
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dengan Direktur Yayasan Sekolah Alam Lampung Ir. Hesti Kusmarini, M.T. pada
tanggal 01 Agustus 2017, diperoleh data bahwa : (1) PAUD, meliput Kelompok
Bermain (2) Kober Pra-TK, TK (3) Sekolah Dasar (5) Sekolah Menengah Pertama
(6) Sekolah Menengah Atas 11
Adapun hasil obesrvasi dan dokumentasi di “Sekolah Dasar Alam
Lampung” adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1
Kurikulum dan model pembelajaran
Sekolah Alam Lampung
11 Wawancara dengan Ibu Hj.Citra Persada, Ketua Yayasan Sekolah Alam Lampung, pada
pada 01 Agustus 2017
12 Dokumentasi, kurikulum Sekolah Alam Lampung, 01 Agustus Tahun 2017
No Jenjang Pendidikan
Jenis Kurikulum
( Model Pembelajaran )
1 PAUD ( Kober-TK ) Kurikulum PAUD (Kober-TK) SAL yaitu:




2 Sekolah Dasar ( SD ) Kurikulum  SD - SAL yaitu : Kurikulum
nasional dan kurikulum SAL diramu
dengan model tematik terpadu dengn
metode spider-web.
3 Sekolah Menengah Pertama
( SMP )
Kurikulum SMP yaitu : menggunakan
pembelajaran dengan sistem project semua
mata pelajaran diramu mengarah pada
project yang sedang berjalan.
4 Sekolah Menengah Atas ( SMA) Kurikulum SMA yaitu : menggunakan
pembelajaran sistem project semua mata
pelajaran dan diramu untuk memfasilitasi
kesiapan hidup di masa depan dengan
sistem pendidikan berbasis proyek yang
membangun jiwa wirausaha, bernuansa
islam melalui program-program





Jenjang Pendidikan yang menggunakan
kurikulum integrated ( Terpadu )
PAUD ( Kober-
TK )
( SD ) ( SMP ) ( SMA )
- √ - -
Realita secara umum kondisi fisik “Sekolah Alam Lampung” sangat
membanggakan  baik  dari  bangunan  maupun  dari jumlah siswa. Sekolah Alam
Lampung adalah  sebuah lembaga pendidikan swasta yang berlokasi di kabupaten
Lampung selatan,  yang mempunyai visi dan misi mengantarkan generasi Islam
yang beriman bertaqwa berahlaqul karimah. Sekolah Alam Lampung
menggunakan acuan kurikulum departemen pendidikan nasional dan kurikulum
2013 Revisi 2017 dengan model pembelajaran terpadu atau disebut dengan model
spider-web.
Adapun berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian untuk tesis seputar masalah manajemen pembelajaran tematik terpadu
di sekolah dasar alam lampung.  Alasan dipilihnya Sekolah Alam Lampung
karena merupakan salah satu dari dua sekolah alam swasta terfavorit yang ada di
Provinsi Lampung. Berdasarkan data pra-survei yang ditemukan bahwa “Sekolah
Alam Lampung” memiliki jenjang pendidikan yang dimulai dari : (1) PAUD
meliputi Kober-Tk,TPA ; (2) SD ; (3) SMP dan ; (4)  SMA.
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Selanjutnya, pada jenjang pendidikan dasar sekolah alam lampung yang
menggunakan kurikulum tematik terpadu hanya berlaku pada jenjang pendidikan
dasar ( SD ), dikarenakan jenjang pendidikan dasar di Sekolah Alam Lampung ini
menerapkan model pembelajaran spider-web, maka peneliti hanya menitik
beratkan kepada objek jenjang sekolah dasar.
Selanjutnya, dengan proses belajar-mengajar yang tidak terlalu formal,
dengan suasana belajar yang nyaman dengan kelas-kelas yang berupa saung-saung
(bangunan yang menyerupai gubuk-gubuk) dan proses belajar yang dilaksanakan
di bawah pohon, di kebun, di lapangan, di tempat-tempat yang memiliki hubungan
dengan pelajaran yang sedang dilangsungkan, Ini menarik untuk diteliti lebih
lanjut, terutama kaitannya dengan manajemen pendidikan islam.
B. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV Sekolah Dasar
Alam Lampung
2. Pengorganisasian pembelajaran tematik terpadu di kelas IV Sekolah Dasar
Alam Lampung
3. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV Sekolah Dasar
Alam Lampung
4. Pengawasan dan Evaluasi pembelajaran tematik terpadu di kelas IV
Sekolah Dasar Alam Lampung
C. Rumusan Masalah
Menurut Sugiono, ”Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga teori-teori, dan
supaya penelitian dapat dilakuan secara lebih mendalam, untuk itu peneliti
memberi batasan, tidak semua variabel akan dijadikan obyek penelitian tetapi
13
hanya beberapa variable saja.”13
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimana manajemen pembelajaran tematik terpadu
di Kelas IV Sekolah Alam Lampung?”
D. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dengan tema manajemen pembelajaran tematik
terpadu adalah untuk mengetahui manajemen pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV Sekolah Alam Lampung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1) Sebagai pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas
layanan pembelajaran melalui manajemen pembelajaran di sekolah
dasar.
2) Sebagai tambahan khazanah keilmuan di bidang manajemen
pembelajaran.
b. Kegunaan praktis
1) Sebagai kontribusi pendidikan dalam menerapkan manajemen
pembelajaran terpadu di sekolah – sekolah Bandar Lampung.
2) Memperkaya khazanah keilmuan di bidang penerapan manajemen
pembela.
13 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1993), Cet. Ke-2, h. 198
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